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ABSTRAK

Saat ini industri kreatif menjadi salah satu pemanfaatan dalam pembangunan
ckonomi yang dilakukan oleh Negara Korea Selatan. Bagi Korea Selatan, Indonesia
merupakan negara yang memberikan keuntungan dari segi sumber daya alamnya. Oleh

karena itu, Korea Sclatan barus terus menjaga dan mengembangkan citra positifaya di _

Indonesia melalui kepopuleran Korean Waveatau Hallyu yang dimanfaatkan Korea Selatan
dalam melakukan kegiaten Diplomasi Publik di Indonesia. Industri Keatif dikenal dengan
konsep yang berkembang dan menitikberatkan pada kreativitas sebagai modal utama untuk
menghasilkan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Korea Selatan menjadi salah satu

fenomena perkembangan tcknologi dan budaya yang berkembang pesat di Asia selama

beberapa dekade terakhir, dan mampu melakukan strategi pembangunan dan kebudayaan
yang efektif, yaitn melalui industri kreatifnya. Upaya yang dilakukan pemerintah Korea
Selamumukmcngcmbanglmnpopdarimsﬂanyuadahhdmgmmcmbanglmm
Cultural Center (KCC) di berbagai ncgara, salzh satunya di Indonesia. Dengan berbagai
program yang disclenggarakan KCC mampn menyebarkan budaya Korea dan mendukung
peitukaran budayn tredisienal dan populer antara Korea dan Indonesia. Teori yang
digunakan dajam penelitian ipi adalah Diplomasi Publik dengan berbagai instrumen yang
ada seperti kerjs sasra dan Diplomasi Budaya. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskxiptif knalitatif beadasarkan studi kepustakaan dan juga mencari literatur
yang memiliki relateable depgen pormassleban penulis dalam mengkaji bentuk Diplomasi
Publik Korea Seiztan. Hasil penelitisn ini meugacu pada bentuk Diplomasi Publik Korea
Selatan yzitu melzksanaken Diplozeasi Budaya untuk memberikan manfaat kepada negara
Korea Sclatan dalam mengembasgkan industri kreatifnya. -

Kata Kunci: Kerean Cuitural Center, Diplomasi Publik, Diplomasi Budaya, Hallyu,
Industri Kreatif '
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ABSTRACT

Currently, the creative industry is one of the uses in economic development carried
out by South Korea. For South Korea, Indonesia is a country that provides benefits in
terms of its natural resources. Therefore, South Korea must continue to maintain and
develop its positive image in Indonesia through the popularity of the Korean Wave or
Hallyu which South Korea uses in carrying out Public Diplomacy activities in Indonesia.
Keatif Industry is known for its developing concept and emphasis on creativity as the main
capital to generate economic growth and development. South Korea has become one of the
phenomena of technological and cultural development that has developed rapidly in Asia
over the last few decades, and is able 1o carry out effective development and cultural
strategies, namely through its creative industry. Efforts made by the South Korean
government to develop Hallyu's popularity are by building Korean Cultural Centers (KCC)
in various countries, one of which is Indonesia. With various programs organized by KCC,
it is able to spread Korean culture and support the exchange of traditional and popular
culture between Karea and Indonesia. The theory used in this research is Public
Diplomacy with various existing instruments such as cooperation and Cultural Diplomacy.
This research uses a qualitative descriptive research method based on literature study and
also looks for literasure that is relateable to the author's problems in studying the form of
South Korean Public Diplomacy. The results of this research refer to South Korea's form
of Public Diplotiacy, namely implementing Cultural Diplomacy to provide benefits to the

South Korern state in deveioping its creative industry.

Keywords: Kovcan Culpural Center, Public Diplomacy, Cultural Diplomacy, Hallyu,
Creative Industry
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dengan kemajuan zaman yang ada dan derasnya arus globalisasi, negara
menghadapi banyaknya peluang maupun tantangan dalam ranah Hubungan Internasional.
Dunia memang bergantung satu sama lain karena adanya globalisasi. Pada era globalisasi
ini, kemajuan teknologi serta informasi menjadi sangat pesat, juga memudahkan
masyarakat dalam mengakses informasi dengan mudah. Dengan adanya globalisasi ini
membuat masing-masing negara bersaing dalam penyebaran dari pengaruh baiknya dalam
bidang ekonomi, politik, maupun budaya. Hubungan Internasional, merupakan tempat
antar negara dapat saling bekerja sama untuk mencapai kepentingan masing-masing
negara, karena menjadi penting di era ketergantungan ini. Kesejahteraan masyarakat
merupakan salah satu hal yang harus dilindungi oleh negara. Dibawah naungan negara,
masyarakat tentu berharap kebijakan pemerintah dapat menjaga kesejahteraan, mencegah
krisis ekonomi, mendorong investasi, dan meningkatkan angka perdagangan. Adanya kerja
sama membuat setiap negara dapat berkomunikasi dengan negara lain demi kepentingan
negaranya. Pada awalnya, Hubungan Internasional mempelajari hubungan antar negara,
karena negara merupakan pelaku utama dalam hubungan internasional. Negara
menggunakan berbagai macam mekanisme proses yang melakukan tindakan dalam
berinteraksi dengan negara lain. Proses ini, negara menggunakan diplomasi digunakan
sebagai sarana untuk mencapai kepentingan nasional suatu negara dalam berhubungan
dengan negara-negara lain. (Setiawan, 2020). Adapun kerja sama internasional yang
merupakan kerja sama internasional merupakan bukti adanya interaksi dalam Hubungan

Internasional ini pun dijalankan bertujuan untuk meningkatkan hubungan yang dicapai



melalui tujuan nasional bilateral dan multilateral. Sedangkan dalam menjalankan kerja
sama antar negara, kerja sama dengan negara lain harus dilandasi oleh interaksi yang saling
menguntungkan (Rini & Putri, 2017).

Di masa sekarang, terdapat banyak negara berkembang didunia yang
mengutamakan cara soft diplomacy daripada menggunakan cara hard diplomacy untuk
memenuhi kepentinganya. Salah satu contoh dari soft diplomacy yang sering digunakan
oleh suatu negara adalah Diplomasi Publik, yang salah satu indikator didalamnya yakni
Diplomasi Budaya, yang merupakan diplomasi yang saat ini sedang tren. Budaya
merupakan suatu ciri khas atau juga identitas yang merekat bagi suatu negara. ldentitas
ataupun gambaran sebuah negara dapat dibedakan dengan melalui ciri khas pada
kebudayaannya. Dari ciri khas tersebutlah yang dapat memudahkan masyarakat dunia
dalam mengenali suatu negara. Selain itu juga, lebih mudah oleh suatu negara untuk
mempertahankan eksistensinya dalam di dunia Internasional. Dengan adanya Diplomasi
Budaya ini yang merupakan praktek Diplomasi Publik, yang dimana pemerintah berupaya
berinteraksi dengan masyarakat dari negara lain melalui penggunaan budaya sebagai sarana
komunikasi komunikasi mereka serta membantu mewujudkan “a foundation of trust” dan
timbulnya kepercayaan tersebutlah masing-masing negara mendapatkan manfaat dengan
jangka yang panjang (Anindia, 2022).

Diplomasi publik merupakan upaya yang dilakukan dalam mengelola lingkungan
internasional, aktor internasional terlibat dalam diplomasi publik melalui interaksi dengan
masyarakat dari negara lain. Secara historis, diplomasi publik melibatkan hubungan antara
pemerintah suatu negara dengan warga negara dari negara lain. Dengan adanya elemen
yang tepat, dapat digunakan suatu negara tertentu dalam berdiplomasi yang dijalankan
suatu negara dalam memperkenalkan budaya yang menjadi ciri khas serta melindungi

kepentingan nasional dari negara tersebut. Dalam memutuskan alat untuk berdiplomasi



tersebut pun harus diselaraskan dengan kompetensi yang dimiliki suatu negara. Peran
budaya dalam mencapai kesuksesan suatu negara menjadi indikator penting. Semakin maju
kultur dan nilai-nilai budaya suatu negara, semakin berpengaruh negara tersebut terhadap
negara-negara lain. Dalam konteks ini, penulis memilih diplomasi publik sebagai salah satu
topik yang akan dibahas.

Beberapa waktu terakhir, Korea Selatan telah menjadi salah satu negara yang
mengalami perkembangan pesat dan memiliki pengaruh signifikan tertarik untuk
berdiplomasi secara publik. Kebudayaan Korea semakin dikenal di seluruh dunia, yang
membuka peluang besar untuk memperluas eksistensinya dilingkungan internasional.
Fenomena meningkatnya popularitas budaya populer Korea Selatan dikenal sebagai

"Korean Wave", juga dikenal sebagai Hallyu. Bentuk dari adanya Diplomasi Budaya Korea

Selatan yaitu adanya fenomena Korean Wave atau dapat disebut juga dengan Hallyu (2H&)

dalam Bahasa Korea, yang memiliki arti gelombang Korea dimulai pada tahun 1990-an
munculnya fenomena gelombang Korea Selatan yang saat ini Korea Selatan melalui
Korean Wavemerupakan arus budaya korea seperti Korean Drama dan Korean Pop
menjadi salah satu negara yang berhasil mengenalkan atau mempromosikan budayanya ke
dunia Internasional dan akibatnya, gelombang Korea tersebut diwujudkan sebagai tren
budaya regional yang menandakan kepopuleran budaya Korea (Lee, 2011).

K-drama dan K-pop dari pertengahan tahun 1990 hingga 2000 membuat Korea
Selatan terkenal sebagai budaya populer Beberapa negara di Asia, termasuk Cina dan
Jepang, telah merasakan dampak besar dari popularitas budaya Korea Selatan. Drama
Korea seperti “What is Love” telah menarik perhatian penonton di Cina dan menduduki
peringkat kedua dalam konten video impor. Di Jepang, drama “Winter Sonata” juga
menjadi populer pada tahun 2003. Fenomena K-Wave, yang melibatkan boyband dan

girlband seperti Girls Generation, Kara, dan Big Bang, terus berkembang hingga mencapai



Amerika Latin dan Timur Tengah. Budaya Korea Selatan, terutama dalam bentuk teater
dan musik, telah menyebar luas di seluruh dunia. Situs resmi pemerintah Korea
melaporkan bahwa jumlah kelompok yang menyukai budaya Korea terus meningkat setiap
tahun, dengan peningkatan 7% dalam jumlah organisasi penggemar dan 36% dalam
keanggotaan. Total anggota organisasi penggemar K-Wave bahkan telah mencapai 100 juta
orang. (Hallyu (Korean Wave) : Korea.Net : The Official Website of the Republic of
Korea, 2019).

Sebagaimana yang dilakukan antara dua negara Asia yaitu Korea Selatan dan
Indonesia. Korea Selatan dan Indonesia memiliki hubungan diplomatik selama lebih dari
empat puluh tahun sejak kedua negara melakukan perjanjian pada Mei 1966 untuk
membuka hubungan diplomatik tingkat konsuler. Pada tanggal 1 Desember 1966, Konsulat
Jendral Korea didirikan di Jakarta, dan Konsulat Jendral Indonesia didirikan di Seoul pada
tanggal 1 Juni 1968. Hubungan diplomatik tingkat konsuler, yang merupakan langkah
pertama menuju hubungan kenegaraan resmi antara Korea Selatan dan Indonesia,
memberikan banyak kesempatan bagi kedua negara untuk bekerja sama dalam berbagai
bidang demi kepentingan masing-masing negara. Pada tanggal 18 September 1973,
hubungan kedua negara menjadi lebih erat dan mencapai tingkat diplomatik penuh (Yulia,
2013). Korea Selatan dan Indonesia menjalin hubungan dan kerja sama bilateral sebagai
bagian dari upaya memenuhi kebutuhan nasional dan pertahanan negara dalam menghadapi
era globalisasi.

Gelombang Korea mengacu pada popularitas budaya Korea Selatan yang memiliki
pengaruh signifikan meningkat di seluruh dunia. Kecintaan terhadap budaya Korea dimulai
di Tiongkok dan Asia Tenggara sejak akhir tahun 1990-an. Korea Tourism Organization
pada tahun 2004 mendefinisikan Hallyu sebagai fenomena baru di Korea Selatan yang

telah merambah berbagai negara seperti China, Jepang, Singapura, Indonesia, Vietnam,



Thailand dan negara-negara lain di Asia Tenggara bahkan hingga ke Benua Eropa dan
Amerika. Masuknya Pop Korea (K-Pop), Drama Korea (K-Drama) dan Film (K-Film) ke
negara-negara tersebut menandai dimulainya popularitas budaya Korea (Kim, 2020).
Adapun dampak besar yang muncul akibat dari adanya fenomena Korean Waveini yaitu
dari fenomena Korean Wave pemerintah Korea Selatan yang sudah berhasil menumbuhkan
minat para penggemar mancanegara terhadap berbagai macam budaya maupun pendidikan
yang ada di Korea Selatan karena pengaruh besar yang sudah diberikan dari Korean Wave
terhadap para penggemarnya untuk dapat menyukai berbagai hal yang terkait dengan
Korea Selatan seperti drama, fashion, musik, maupun masakan ataupun makanan khas
Korea atau lebih dikenal dengan Korean Food (K-Food).
Grafik 1. Minat Pencarian Web dari Kata Kunci K-Pop, K-Drama, Budaya Korea,

dan Korea Selatan di Indonesia

2016 2017 2018 2019

e K- PO e K-Drama = =Budaya Korea Korea Selatan

Sumber: Google Trends

Drama Korea (K-Drama) menjadi favorit di antara penonton Indonesia karena
sering kali memiliki produksi yang lebih baik dibandingkan dengan drama-drama
Indonesia. Pada umumnya K-Drama memiliki tema yang jelas dan ditulis berdasarkan
penulisan. K-Drama berdurasi 16 sampai 20 episode, yang menunjukkan bahwa cerita
disampaikan dengan singkat dan jelas. Drama Korea juga tidak begitu panjang seperti

sinetron Indonesia. Penonton Indonesia menyukai K-Drama karena ceritanya yang



biasanya romantis dan alurnya yang santai. Industri musik Korea Selatan, yang juga
dikenal sebagai K-Pop, telah memasuki pasar musik Indonesia dan memiliki pengaruh
yang signifikan. Sejak tahun 2011, K-Pop semakin berpengaruh di Indonesia. Pada tahun
2012, konser pertama artis Korea Selatan, Super Junior, diadakan di Indonesia. Pentingnya
penggemar musik K-Pop di Indonesia terlihat dari penyelenggaraan konser ini. Sebagai
hasilnya, Indonesia menjadi salah satu negara yang wajib dikunjungi oleh artis Korea
Selatan selama tur aloum mereka. Menurut Adib Hidayat, seorang pengamat musik dan
editor in chief majalah Rolling Stone, efek visual dari penampilan musisi Korea Selatan
berkontribusi pada tingginya minat masyarakat Indonesia terhadap band dan musisi asal
Korea Selatan.

Tabel 1. 1 Produk Hiburan Korea yang Disukai Responden di Indonesia (Juni 2022)

No | Nama Nilai / Persen Responden
1 K-Drama 74,6%
2 | K-Pop (Boyband) 68,1%
3 | K-Pop (Girlband) 62,5%
4 | Aktor Korea 54,8%
5 | K-Movie 50,8%
6 | Aktris Korea 47,4%
7 | Penyanyi solo 42,1%
8 | Reality show 36,5%
9 Band 31,5%
10 | K-Hip Hop 20,1%
11 | K-R&B 15%
12 | K-Indie 14,4%

Sumber: diolah oleh penulis melalui Katadata Insight Center (KIC)
Industri hiburan Korea Selatan menjual produknya dengan sukses di banyak negara,

termasuk Indonesia. Serial drama Korea atau drama Korea adalah produk yang paling



disukai di Indonesia. Hanya 62% hingga 68% orang yang menjawab survei menyukai K-
Pop, dan 74,6% menyukai K-Drama. Selain itu, ada individu yang menyukai jenis hiburan
Korea Selatan lainnya, seperti reality show, K-Hip Hop, K-R&B, dan K-Indie, tetapi porsi
mereka jauh lebih kecil daripada yang ditunjukkan pada grafik. Survei ini dilakukan secara
online pada 1.609 orang Indonesia yang menyukai hiburan Korea. Mayoritas orang yang
menjawab berasal dari kelompok Gen Z dan Milenial, dan mereka tersebar di seluruh
Indonesia, dengan mayoritas di Pulau Jawa. Jumlah penggemar Hallyu mencapai
178.825.261 pada tahun 2022, yang merupakan hampir 179 juta orang di seluruh dunia
yang menikmati konten dan karya seni Korea Selatan. Data tersebut diperoleh dari Analisis
Status Global Hallyu 2022, yang dilakukan setiap tahun oleh Korea Foundation. Menurut
laporan Korea JoongAng Daily pada Jumat, 24 Maret 2023, jumlah fans Hallyu di seluruh
dunia mencapai 156 juta, peningkatan signifikan dari angka tahun 2021.

Hubungan bilateral antara Indonesia dan Korea Selatan dapat dilihat dari perspektif
teori liberal. Dalam kerjasama ini, tujuan program yang dijalankan oleh kedua negara
sesuai dengan asumsi liberal yang menekankan demokrasi dan saling ketergantungan untuk
mencapai kebebasan dan kesejahteraan individu. Selain itu, ketergantungan ekonomi antara
kedua negara melalui hubungan perdagangan juga merupakan cara untuk mencapai
integrasi dan memperjuangkan kepentingan nasional masing-masing tanpa menimbulkan
konflik. Pendekatan liberalisme institusional juga menekankan pentingnya negara-negara
bekerja sama dan membentuk institusi guna mencapai tujuan bersama, terutama dalam
konteks perekonomian. Kerjasama di bidang industri kreatif antara Indonesia dan Korea
Selatan dianggap menguntungkan bagi kedua belah pihak, sehingga tidak merugikan
Indonesia (lvan, 2021).

Untuk memperkenalkan dan mempromosikan realisasi kepentingan budaya Korea

Selatan terhadap Indonesia, Korea Selatan telah melakukan upaya mendirikan dan



meresmikan Korean Cultural Center (KCC) yang dibuka oleh Kementerian Kebudayaan,
Olahraga, dan Pariwisata Korea pada tanggal 18 Juli 2011. Pusat kebudayaan berfungsi
sebagai jembatan antara Korea dan Indonesia melaksanakan pertukaran budaya secara
online dan offline. Lokasinya strategis untuk Diplomasi Publik karena populasinya
mengambang dan aksesnya mudah. KCC menyediakan aula untuk 180 kursi sehingga
mudah untuk pertunjukan kecil, seminar, dan kegiatan kelompok dalam ruangan.
Perpustakaan KCC melengkapi banyak buku, CD, dan DVD tentang budaya Korea. Selain
itu, KCC menampilkan penampilan dan video musik bintang K-pop dengan TV 3D
berkualitas tinggi di IT Show Room. Lokasi KCC tidak hanya terbatas di KCC saja, tetapi
juga praktek KCC di Jakarta dan luar Jakarta, namun tetap saja Jakarta merupakan daerah
utama praktek KCC. (Korean Cultural Center Indonesia, 2011). Pusat budaya terbuka ini
akan memudahkan masyarakat dalam menyikapi dan menikmati budaya Korea yang salah
satunya adalah Negara Indonesia. Diplomasi Publik Korea Selatan melalui KCC (Korea
Cultural Center) disajikan melalui berbagai acara yang beragam, dengan tujuan untuk
menarik perhatian masyarakat Indonesia yang memiliki minat tinggi terhadap budaya
Korea seperti drama, fashion, musik, maupun berbagai makanan yang sedang popular di
Indonesia.

Pada penulisan ini, penulis mengangkat topik tersebut dikarenakan ketertarikan
penulis terhadap pesatnya kemajuan Korea Selatan yang disebabkan oleh Korean Wave
atau Hallyu di tingkat internasional, terutama di Indonesia. Festival tiap tahun yang
diadakan KCC, yang digunakan Korea Selatan sebagai alat diplomatik untuk memenubhi
kepentingan nasional, yang dianggap berkontribusi pada keberhasilan ini. Korean Festival
dianggap dapat berfungsi sebagai sarana dalam berbagi informasi tentang budaya suatu
negara, yang pada gilirannya dapat memengaruhi cara masyarakat suatu negara melihat

negara lain. Budaya, yang merupakan bagian dari identitas nasional, dapat digunakan



untuk membantu negara saling memahami melalui diplomasi budaya, yang merupakan
bagian dari diplomasi publik. Sejak tahun 2013, Korea Selatan dan Indonesia telah
menjalin kerja sama di bidang industri kreatif melalui Korean Cultural Center (KCC)
memulai kerjasama dengan penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU)
antara Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia serta Kementerian
Kebudayaan, Olahraga, dan Pariwisata Korea Selatan. Pada tahun 2016, Badan Ekonomi
Kreatif (Bekraf) Indonesia dan Kementerian Kebudayaan, Olahraga, dan Pariwisata Korea
Selatan juga menandatangani MoU di bidang industri kreatif. Melalui kerjasama ini,
masyarakat Indonesia semakin mudah menikmati budaya Korea Selatan dalam kehidupan
sehari-hari.Seseorang dapat dengan mudah menonton drama Korea melalui stasiun televisi
nasional. Lagu K-Pop juga dapat didengar dengan mudah baik di televisi maupun di tempat
umum yang sering memutar lagu K-Pop. Pemerintah Korea Selatan dan Indonesia bekerja

sama dalam industri kreatif sehingga Korean Wave menjadi populer di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Korea Selatan merupakan salah satu negara di Asia yang cukup terkenal secara
internasional dengan maraknya budaya yang ada di negara tersebut. Fenomena ini
dimanfaatkan oleh pemerintah Korea Selatan dan mencoba melakukan diplomasi soft
power dengan kebudayaannya sebagai alat utama berdiplomasi dalam sektor industri
kreatifnya. Diplomasi semacam ini disebut Diplomasi Publik. Berdasarkan uraian tersebut
yang sudah dipaparkan diatas, maka permasalahan yang hendak diteliti ialah: Bagaimana
Upaya Korean Cultural Center (KCC) Untuk Mendukung Kegiatan Diplomasi Publik

Dalam Mendorong Ekspor Industri Kreatif Korea Selatan di Indonesia?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan ini yaitu untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan yang
diajukan. Pemerintah Korea menerapkan Diplomasi Publik melalui pusat kebudayaan
Korean Cultural Center (KCC). Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, terdapat
tujuan dari penulisan ini adalah agar dapat menganalisis lebih dalam serta mengetahui
tingkat pencapaian kemajuan perekonomian Korea Selatan yang dilakukan Korean

Cultural Center (KCC) dalam ekspor industri kreatif di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Untuk penulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi pemerintah,
akademisi, maupun mahasiswa dapat turut mengembangkan teori serta wawasan
pada llmu Hubungan Internasional, terkhusus dalam kajian seputar Diplomasi
Publik, juga sebagai bahan rujukan maupun referensi pada penulisan selanjutnya.

2. Secara Praktis
Penulis berharap penulisan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
mengenai pengaruh penerapan bagi pemerintah suatu negara, terutama Indonesia
dalam menemukan solusi terbaik untuk memenuhi kepentingan nasionalnya,
dengan penerapan diplomasi publik sebagai alat instrumennya. Serta, dapat
mengevaluasi upaya bagi Korea Selatan sebagai bahan acuan dalam menentukan
dan mendukung kegiatan Diplomasi Publik terkhusus Korean Cultural Center

dalam meningkatkan implementasi diplomasi publik untuk kedepannya.
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